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RINGKASAN

Pencemaran udara yang diakibatkan oleh polusi sudah sangat membahayakan
bagi pengguna jalan yang aktivitas sehari-harinya banyak dihabiskan dijalan raya.
Polusi dijalan raya disebabkan oleh asap kendaraan bermotor yang mengandung
timbal (Pb) yang sangat berbahaya bagi kesehatan. Penelitian tentang perbandingan
profil kadar timbal (Pb) dalam rambut pada polisi lalu lintas dan sukarelawan
pengatur lalu lintas sebagai interpretasi pengguna jalan yang aktif dan tidak aktif
dalam menggunakan alat pelindung diri belum pernah terpublikasi. Penelitian ini
sangat penting untuk dilakukan untuk mengatahui profil kadar (Pb) yang minimun
dengan penggunaan alat pelindung diri dan kadar maksimum tanpa penggunaan alat
pelindung diri saat beraktivitas dijalan raya. Penelitian ini dilakukan dengan metode
eksperimental menggunakan instrumen spektrofotometri serapan atom (SSA) dalam
pengukuran kadar (Pb) dalam rambut polisi lalu lintas dan sukarelawan pengatur
lalu lintas. Kegiatan penelitian ini meliputi: 1) tahap persiapan, 2) tahap

pelaksanaan, 3) pengolahan data dan 4) analisis data.

KataKunci:timbal, rambut, polantas, supeltas.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Aktivitas masyarakat perkotaan yang padat setiap harinya mengharuskan
orang-orang dapat berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya secara cepat.
Kondisi ini terjadi dihampir semua kota besar di Indonesia, termasuk kota
Banjarmasin. Banjarmasin yang merupakan kota terbesar di Kalimantan
Selatan dan sekaligus merupakan ibu kota provinsi dan kota perdagangan di
Kalimantan Selatan yang memiliki penduduk rata-rata melakukan mobilitas
di jalan raya menggunakan kendaraan pribadi yang didominasi sepeda motor.
Perkembangan sepeda motor sebagai kendaraan pribadi di kota Banjarmasin
setiap tahun semakin meningkat, tercatat pada tahun 2010 jumlah sepeda
motor 1.143.986, kemudian meningkat pada tahun 2011 yaitu 1.293.943, lalu
pada tahun 2012 meningkat lagi menjadi 1.476.514 dan pada tahun 2013
meningkat lagi menjadi 1.675.773 (Dishub, 2014). Peningkatan jumlah
kendaraan bermotor ini tentunya diiringi dengan berbagai permasalahan,
salah satunya kualitas udara yang semakin buruk akibat polusi yang
diakibatkan polutan yang dihasilkan oleh aktivitas pembakaran bahan bakar
minyak kendaraan bermotor.

Tingkat polusi di kota Banjarmasin terjadi peningkatan, data evaluasi
udara perkotaan menunjukkan bahwa konsentrasi CO tahun 2011 yaitu 42 %
dan meningkat secara signifikan pada tahun 2012 menjadi 82% (Anonim,
2012). Polusi udara ini diakibatkan oleh polutan utama yang dihasilkan oleh
kendaraan bermotor yaitu Plumbum (Pb).Timah hitam (Pb) tersebut
ditambahkan ke dalam bahan bakar termasuk bensin dimaksudkan untuk
meningkatkan nilai oktan dan sebagai bahan aditif anti ketuk. Data yang ada
menunjukkan bahwa sumber terbesar pencemaran udara diakibatkan oleh
transportasi (kendaraan bermotor) sebesar 60%, kemudian disusul oleh sektor
industri sebesar 20% dan sektor lain-lainnya sebesar 20%.

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor yang signifikan ditambah
dengan pertumbuhan jalan yang tidak sebanding dengan penggunanya

mengharuskan perlu adanya pengatur lalu lintas yang selalu siap untuk



mengatur lalu lintas di jalan.Pengatur lalu lintas merupakan populasi yang
mempunyai resiko tinggi untuk terpajan timbal. Tanggung jawab untuk
mengatur lalu lintas di Kota Banjarmasin dilaksanakan oleh Polisi Lalu
Lintas, namun selain Polisi lalu lintas di kota Banjarmasin juga dibantu oleh
sukarelawan pengatur lalu lintas (supeltas). Kedua populasi ini merupakan
interpretasi dari pengguna jalan yang dapat menjadi patokan kadar timbal
yang ada pada pengguna jalan.

Buruknya kondisi udara akibat polusi ini sangat menghkhawatirkan
untuk kesehatan pengguna jalan. Timbal dari asap kendaraan yang terpapar
kedalam tubuh akan mengakibatkan akumulasi di dalam tubuh sehingga akan
menyerang organ-organ penting bahkan dapat merusak kualitas keturunan.
Keracunan timbal ini akan mengakibatkan terjadinya penyakit akut maupun
kronik (Palar, 2004). Timbal dalam darah akan menyebabkan toksik dan
bersifat akumulatif. Meskipun jumlah timbal yang diserap relatif sedikit
namun hal tersebut memiliki dampak yang sangat buruk bagi tubuh (De
Maeyer, 1993).

Dilihat dari data-data dan permasalahan yang muncul tersebut, maka
perlu adanya suatu data perbandingan kadar timbal yang ada pada polisi lalu
lintas dan sukarelawan lalu lintas. Populasi Polisi lalu lintas dapat
diinterpretasikan sebagai pengguna jalan raya yang aktif dan beraktivitas
dalam waktu yang lama di jalan raya namun taat dalam penggunaan alat
pelindung diri (APD) minimal seperti masker dan topi atau helm pelindung
kepala.Sedangkan populasi sukarelawan lalu lintas (supeltas) dapat
diinterpretasikan sebagai pengguna jalan raya yang aktif dan beraktivitas
dalam waktu yang lama di jalan raya namun tidak taat dalam menggunakan
alat pelindung diri (APD).

Berdasarakan hal tersebut di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian untuk mengetahui analisis perbandingan kadar timbal (pb) dalam
rambut pada polisi lalu lintas dan sukarelawan pengatur lalu lintas (supeltas)

secara spektrofotometri serapan atom (SSA) di wilayah banjarmasin timur.



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkanlatarbelakangdapatdirumuskanpermasalahan-
permasalahansebagai berikut:

1. Apakahada perbedaan kadar timbal (Pb) yang signifikan antara polisi
lalu lintasyang merupakan interpretasi pengguna jalan yang aktif dalam
menggunakan alat pelindung diri dan sukarelawan pengatur lalu lintas
yang merupakan interpretasi pengguna jalan yang tidak aktif dalam
menggunakan alat pelindung diridi wilayah Banjarmasin Timur?

2. Bagaimanakah profil kadar timbal (Pb) dalam rambut polisi lalu lintas
dan sukarelawan pengatur lalu lintas?

1.3 TujuanPenelitian
Penelitianinibertujuanuntuk :

1. Mengetahui perbedaan profil kadar timbal (Pb) dalam rambut antara polisi
lalu lintas dan sukarelawan pengatur lalu lintas.

2. Mengetahui kadar timbal (Pb) pada pengguna jalan raya yang aktif
menggunakan alat pelindung diri dengan diinterpretasikan melalui kadar
timbal (Pb) dalam rambut polisi lalu lintas.

3. Mengetahui kadar timbal (Pb) pada pengguna jalan raya yang tidak aktif
menggunakan alat pelindung diri dengan diinterpretasikan melalui kadar
timbal (Pb) dalam rambut sukarelawan pengatur lalu lintas.

1.4 Luaran Yang Diharapkan
1. Memberikaninformasiilmiahtentangperbedaan profil kadar timbal (Pb)

dalam rambut antara polisi lalu lintas dan sukarelawan pengatur lalu lintas.

2. Memberikaninformasiilmiahtentang profil kadar timbal (Pb) dalam rambut
polisi lalu lintas sebagai interpretasi gambaran kadar timbal (Pb) pada
masyarakat pengguna jalan raya yang aktif menggunakan alat pelindung
diri.

3. Memberikaninformasiilmiahtentang profil kadar timbal (Pb) dalam rambut
sukarelawan pengatur lalu lintas sebagai interpretasi gambaran kadar
timbal (Pb) pada masyarakat pengguna jalan raya yang tidak aktif
menggunakan alat pelindung diri.

4. Sebagaisumberinformasibagiparapenelitilainuntukmelakukanpenelitianlebi



h lanjut.

1.5 Rencana Target Capaian Tahunan

Table 1. Rencana Capaian Tahunan

No. Jenis Luaran Indikator
Capaian
Kategori Sub Wajib | Tambahan TS

Kategori
1 | Artikel ilmiah Internasional N Ada

dimuat di jurnal | bereputasi
Nasional Tidak
Terakreditasi Ada
Nasional N Ada

tidak

terakreditasi
2 | Artikel ilmiah Internasional Tidak
dimuat di Terindeks Ada
prosiding Nasional Tidak
Ada
3 | Invited speaker | Internasional Tidak
dalam temu Ada
ilmiah Nasional Tidak
Ada
4 | Visiting Internasional Tidak
Lecturer Ada
5 | Hak Kekayaan | Paten Tidak
Intelektual Ada
(HKI) Paten Tidak
Sederhana Ada
Hak Cipta Tidak
Ada
Merek Tidak
dagang Ada
Rahasia Tidak
dagang Ada
Desain Tidak
Produk Ada

Industri
Indikasi Tidak
Geografis Ada
Perlindungan Tidak




Varietas Ada
Tanaman
Perlindungan Tidak
Topografi Ada
Sirkuit
Terpadu
Teknologi Tepat Guna Tidak
Ada
Model/Purwarupa/Desain/Karya Tidak
Seni/Rekayasa Sosial Ada
Buku Ajar (ISBN) Tidak
Ada
Tingkat Kesiapan Teknologi Tidak

Ada
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pencemaran Lingkungan

Pencemaran lingkungan dapat menyebabkan terjadinya bahaya toksik
pada manusia, dapat menyebabkan perubahan biosfer atau perubahan
lingkungan luar. Haruslah dibedakan antara pencemaran lingkungan secara
kimia dan secara fisika. Pencemaran secara kimia terjadi jika lingkungan
tercemar akibat kerja kimia dari zat berbahaya dan pencemaran fisika
misalnya terjadi peningkatan suhu air permukaan akibat stasiunlistrik dan
peningkatan suara(Mutschler,1991).

Istilah lingkungan mencakup semua yang mengelilingi masing-masin
gorganisme, terutama udara, tanah dan air. Seperti Kita ketahui bahwa
lingkungan hidup merupakan bagian yang didalamnya terdapat manusia dan
sumber daya manusia yang tidak dapat terpisahkan, oleh karena itu adanya
suatu industry yang semakin pesat perkembangannya dapat menimbulkan
dampak negative seperti terjadinya pencemaran lingkungan (air,udara dan
tanah) oleh suatu zat kimia dari industri tersebut dan akibatnya akan dirasakan
baik oleh pekerja industry tersebut maupun oleh masyarakat yang berada
disekitar kawasan industri tersebut (Katzung,2004).

2.2 Timbal

Timbal merupakan suatu logam berat yang memiliki sifat lunak berwarna
kelabu kebiruan dengan titik leleh 327°C dan titik didih 1.620°C. Timbal juga
dikenal sebagai timah hitam dalam kesehariannya dengan bahasa ilmiahnya
adalah plumbum (Pb). Timbal juga memunyai sifat yang lentur, namun
walaupun lentur timbal mempunyai sifat yang sangat rapuh dan akan
mengkerut pada pendinginan, timbal juga akan mengalami sulit larut ketika
didalam air dingin, air panas dan air asam.

Timbaldapatlarutdalamasamnitrit,asamasetatdanasamsulfatpekat.Bentuko
ksidasiyangpalingumumadalahtimbal(ll)dansenyawaorganometalikyangterpent
ingadalah timbale tetraetil(TEL:tetraethyllead),timbale
tetrametil(TML:tetramethyllead)dantimbale
stearat.Merupakanlogamyangtahanterhadapkorosiataukarat,sehinggaseringdig


tel:tetraethyllead

unakansebagaibahancoating(Saryan, 1994.Palar,2004).

Keracunanyangditimbulkanolehpersenyawaanlogamtimbale
dapatterjadikarenamasuknyapersenyawaanlogamtersebutkedalamtubuh.Proses
masuknyatimbal
kedalamtubuhdapatmelaluibeberapajalur,yaitumelaluimakanandanminuman,u
dara(pernafasan/inhalasi)sertaperembesanataupenetrasipadaselaputataulapisan
kulit.Senyawatimbal tetrametildan timbal
tetraetildapatdiserapolehkulit.Halinidisebabkankeduasenyawatersebutdapatlaru
tdalamminyakdanlemak.Sedangkandalamlapisanudaratimbal
tetraetilteruraidengancepatkarenaadanyasinarmatahari. Timbaltetraetilakanterur
aimembentuk timbal trietil, timbale dietildan timbale
monoetil.Semuasenyawauraiandaritimbale
tetraetiltersebutmemilikibauyangspesifiksepertibaubawangputih,sulitlarutdala
mminyakakantetapisemuasenyawaturunan inidapatlarutdenganbaikdalam air.

Sebagianbesardaritimbal
yangterhiruppadasaatbernafasakanmasukkedalampembuluhdarahparu-
paru.Absorpsitimbal
melaluisalurannapasdipengaruhiolehtigaprosesyaitudeposisi,pembersihanmuko
siliardanpembersihanalveolar.Deposisiterjadidinasofaring,salurantrankeobronk
hialdanalveolus.Deposisisangatdipengaruhiolehukuranpartikeldarisenyawatim
bale
yangada,volumeudarayangmampudihiruppadasaatperistiwabernafasberlangsun
gdandayalarut.Makinkecilukuranpartikeldebu,sertamakinbesarnyavolumeudara
yangmamputerhirup,makaakansemakinbesarpulakonsentrasi timbal
yangdiserapolehtubuh.PartikelyanglebihkecildarilOpmdapattertahandiparu-
paru,sedangkanpartikelyanglebihbesar mengendapdi
salurannapasbagianatas.Pembersihanmukosiliarmembawapartikelkefaringkem
udianditelan.Partikelbesarlebihcepatdibersihkandibandingkanpartikelyangkecil
.Fungsipembersihanalveolaryaitumembawapartikelkeekskalatormukosiliar,me
nembuslapisanjaringanparu,danmenembusjaringanparumenujukelenjarlimfeda
nalirandarah.Sebanyak30-40%timbal

yangdiabsorpsimelaluisalurannapasakanmasukkedalamalirandarah,tergantung



padaukuranpartikel,dayalarut,volumenapasdanvariasifaalantarindividu
danberikatandengandarahparu-
paruuntukkemudiandiedarkankeseluruhjaringandanorgantubuh(Saryan,1994.Jo
koS, 1995.Palar, 2004).
2.3 Pengaruh Timbal dalam Rambut

Rambutdapatdigunakansebagaiindikator pencemaranpadaorang-
orangdidaerah industri
berdasarkantingkatmobilitasataulamanyainteraksidenganpencemarlogam
timbale
(Pb).Selanjutnyarambutsecaraunikjugadapatdigunakanuntukmembedakanpenc
emarantimbal (Pb)yangbersifatinternaldaneksternal(Soemirat,2002).

ManusiayangterpaparolehPbdalambatasannormalataudalambatasantolerans
iyaituuntukrambut<12ug/g,makadayaracunyangdimilikiolehPbtidakakanberba
haya(Palar,1994).

Kadartimbal (Pb)dalamrambutmanusiadapatdiukurdenganmenggunakan
metode analisis SpektrofotometriSerapanAtom (SSA).Metode
inidigunakankarenamempunyaikepekaanyangsangattinggisehinggamampumen

deteksiadanyalogamberatseperti timbal(Pb)dalamkadarkecil (Darmono,2001).
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METODE PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini bersifat eksperimen dan survei. Data

dikumpulkan dengan wawancara menggunakan kuesioner dan analisis

laboratorium.Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu tahap

persiapan dan tahap pelaksananaan.

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dalam penelitian ini meliputi :

a)

b)

Mengurus surat izin dan melaporkan kegiatan penelitian pada instansi
yang berwenang. Pengurusan surat izin dilakukan dengan cara meminta
izin kepada lembaga STIKES Sari Mulia Banjarmasin untuk
mengeluarkan surat pengantar, lalu surat tersebut dijukan kepada
kepolisian wilayah Banjarmasin  Timur, sekaligus melporkan
dilakukannya kegiatan penelitian ini.

Meninjau lokasi penelitian. Peninjauan lokasi penelitian dilakukan
untuk memastikan adanya polisi lalu lintas dan sukarelawan pengatur
lalu lintas yang cukup sebagai sampel pada penelitian ini.

Menyusun jadwal penelitian di lokasi penelitian. Penyusunan jadwal ini
dimaksudkan agar memudahkan dalam hal pengambilan sampel dan

data dari kuesioner.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dalam penelitian ini meliputi:

a)

b)

Pengambilan data survei dengan mengisi kuesioner oleh responden.
Kuesioner yang diajukan kepada responden berisi data karakteristik
reponden untuk memberikan gambaran responden.

Pengambilan sampel rambut. Sampel rambut yang diambil adalah
sampel rambut dari polisi lalu lintas dan sukarelawan pengatur lalu

lintas yang bekerja di wilayah Banjarmasin Timur. Sampel yang
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diambil sebanyak 20 sampel rambut terdiri dari 10 sampel rambut

polisi lalu lintas dan 10 sampel rambut sukarelawan pengatur lalu

lintas.
c) Persiapan alat dan bahan. Alat dan bahan yang diperlukan dalam
penelitian ini, yaitu:

1) Alat: Timbangan analitik, beker gelas 250 ml, erlenmeyer 250 ml,
labu ukur 50 ml, pipet takar 5, 10 ml, pipet gondok 10 ml, gunting,
bola karet, batang pengaduk, pipet tetes, hot plate dan SSA
(Spektofotometer Serapan Atom).

2) Bahan:
Pb(NO3)299%,(Merck),asetonteknis,acetonproanalyse99,5%,(Merc
k),HNO3pekat65%,(Merck),HCIO4pekat37%,(Merck),aquabides
dan sampel rambut polisi lalu lintas serta sukarelawan pengatur lalu
lintas.

3) Pemeriksaan kadar timbal dalam rambut. Proses ini akan melewati
beberapa tahap, yaitu preparasi sampel dan persiapan kurva
kalibrasi.

3. PreparasiSampel
Proses preparasi sampel dilakukan dengan metode destruksi basah
denganmenggunakan asam HNO3 dan HCIO4(Anonim.1996): Memotong
segmen rambut sekitar 5 sampai 10 mm panjang dan berat 2 mg.
Menimbang sampel rambut dan dicuci dengan air deionisasi
padashakermekaniskemudiandirebusselamal5menitdandidestruksidenganc
ampuran1:5HCIO4:HNO3hinggamembentukcairanhamper

jernih.Mengencerkansampeldalamlabuukur10mLdenganairdeionisasihingg
atandabatas.
1) Persiapankurvakalibrasi
a) Pembuatanlarutanstandar
PembuatanLarutanindukPb1000ppm.MenimbangdengantelitiP
b(NO3)2kemudiandiencerkandenganHNO31MdalamlabuukurlLhi

nggatandabatas.Selanjutnyadilakukanpengenceranbertingkatsehing
gadidapatkanlarutanstandardengankonsentrasi0,0.2,0.4,0.6,0.8,1pp
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m

b) PenentuanKonsentrasiLogamPbpadarambutpolisi lalu lintas dan
sukarelawan pengatur lalu lintasdenganSSA
AnalisainimenggunakanSSAdenganlampukatodaPbdanpanjanggelo
mbang283,3nm.SelanjutnyasetZeroalatdenganmenggunakanlarutan
blanko.

UkurabsorbanlarutanstandarPbdarikonsentrasirendahkekonse

ntrasitinggi.Sampelyangsudahdidestruksihinggadidapatkanlarutanje
rnihdiukurabsorbannya,sehinggadidapatkankadarlogamPbpadasamp

el.

3.2 ValidasiMetode

UjiAkurasi(Ketepatan).Ujiinidilakukandengancaramenambahkanlarutanba

kupembanding(Pb0,6ppm)kedalamsampelyangakandiperiksasebelumdidestruk

sidengan3kalipengulangan,kemudiandilakukanujiblanko(tanpapenambahanlar

utanbakustandar).Masing-

masingsampelkemudiandidestruksidenganmetodedestruksibasahmenggunakan

HNO3danHCIO4dandiukurmenggunakanAASpadapanjanggelombang283,3n

m.

1.

Ujipresisi.

Metodeujipresisidilakukansecararepitabilitasatauketerulangandilakuka
ndalamkondisiyangsamadalamintervalwaktuyangsingkat,yaitudenganmeng
ukurlarutansampelmetodedestruksibasahmenggunakanHNO3danHCIO4de
ngan3kaliulangan  padahariyangsama,  kemudiandatahasil ~ absorbs
dihitungsimpanganbakunya.

. UjiLinearitas.

Uji
inidilakukandenganmembuatkurvakalibrasistandardenganbeberapamacamk
onsentrasistandarPbyangdimulaidari larutantanpa Pb.Kemudian dilanjutkan
dengan mengukurstandar
Pb0.2,0.4,0.6,0.8dan1ppm.Setelahitudidapatkanharga“r”.
UjiLimitDeteksi(LoD)danUjiLimitKuantitasi(LoQ).

Ujiinidilakukandenganmengukurkonsentrasistandaryangpalingrendahy
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angdapatterdeteksiabsorbansinya.LoDdapatdihitungdenganrumus:

LoD=3xSD

LoQdapatdihitungdenganrumus:

LoQ=10xSD

3.3 Peubah yang Diamati
1. Pemeriksaan kadar timbal Pb dalam rambut polisi lalu lintas.

Pemeriksaan dilakukan dilaboratorium dengan menggunakan sampel
rambut polisi lalu lintas. Kadar Pb dalamrambut merupakan
hasilpengukuranjumlahPbdalamrambutpolisilalu lintas
yangdiperiksamenggunakanalatFAAS  (FlameEmissionAtomicAbsorption
Spectrophotometer).

2. Pemeriksaan kadar timbal Pb dalam rambut sukarelawan pengatur lalu
lintas.

Sama halnya dengan peubah yang diamati pada ponit pertama, peubah
yang diamati pada point ini juga memeriksa kadar timbal (Pb). Kadar Pb
dalam rambut yang diperiksa merupakan
hasilpengukuranjumlahPbdalamrambutsukarelawan pengatur lalu
lintasyangdiperiksamenggunakanalatFAAS
(FlameEmissionAtomicAbsorption Spectrophotometer).

3. Perbandingan profil kadar timbal (Pb) polisi lalu lintas dan sukarelawan
pengatur lalu lintas.

Perbandingan ini dimaksudkan untuk mengetahui perbandingan kadar
timbal (Pb) dalam rambut pada masyarakat pengguna jalan raya yang
aktif dalam menggunakan alat pelindung diri (APD) seperti masker,
pelindung kepala atau topi serta sarung tangan yang diinterpretasikan
melalui kadar timbal (Pb) dalam rambut polisi lalu lintas dan kadar
timbal (Pb) dalam rambut pada masyarakat pengguna jalan raya yang
tidak aktif dalam menggunakan alat pelindung diri (APD) seperti masker,
pelindung kepala atau topi serta sarung tangan yang diinterpretasikan
melalui kadar timbal (Pb) dalam rambut sukarelawan pengatur lalu lintas.

3.4 Lokasi Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan di sekitar Lalu Lintas wilayah
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Banjarmasin dan uji dilakukan di laboratorium STIKES Sari Mulia
Banjarmasin dan laboratorium Universitas Lambung Mangkurat.
3.5 Pengumpulan dan Analisis Data
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data meliputi data hasil survei dari kuesioner sebagai
data karakteristik responden yang terdiri dari jenis kelamin, usia serta alat
pelindung diri yang digunakan (seperti: masker, tutup kepala atau topi,
sarung tangan) dan data analisis la
boratorium yaitu konsentrasi logam Pb berupa data kadar Pb pada
setiap sampel rambut.
2. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis
univariat dan bivariat.
a. Analisis Univariat
Analisisdatasatu variable
(univariat)dilakukanuntukmendiskripsikansemuavariabel,baik variable
bebas, variabel
perancumaupunvariabelterikat,denganmenyajikanrerata(mean)dansimp
angbaku(standardeviasi).
b. AnalisisBivariat
Analisabivariatdigunakanuntukmengetahuihubunganantarvariabel.
UjikorelasiRankSpearmandigunakanuntukmengetahuihubungankebias
aanpenggunaan alat pelindung diri (seperti: masker, tutup kepala atau
topi, sarung tangan) vyang digunakan oleh polisi lalu
lintasdankebiasaan tidak menggunakan alat pelindung diri (seperti:
masker, tutup kepala atau topi, sarung tangan) yang lakukan
olehsukarelawan pengatur lalu lintas dengan konsentrasi kadar timbal
(Pb) dalam rambut pada sampel
tersebut.Ujihipotesis/penarikkesimpulanterhadapsetiaphasilanalisis
statistic
menggunakantingkatkepercayaan95%(0=0,05).Hipotesisnol(Ho)ditola
Kjikanilai p <0,05.
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BAB IV
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

4.1 Hasil Penelitian
Spektrofotometer serapan atom yang telah distandarisasi yaitu : Element :
Pb, Wavelength (nm): 283,3, Peak (nm) : 283,3, Lamp Current Low (mA): 10,
Slit Width (nm): 0,7, Lamp Mode: BGC-D2 Kurva kalibrasi diperoleh dengan
mengukur absorbansi dari beberapa konsentrasi larutan standar timbal dengan
panjang gelombang 283,3 nm.
Tabel 2. Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan Standar Timbal (Pb)

Konsentrasi Standar Timbal )
Absorbansi
(ppm)
1 0,0012
2 0,0098
3 0,0310

Gambar 1. Kurva Kalibrasi Larutan Standar Timbal (Pb)

Berdasarkan data kurva kalibrasi di atas, diperoleh nilai r (koefesien
korelasi) yaitu 0,999. Dengan persamaan regresi untuk larutan standar timbal,
yaitu :

y =0,0100.x — 0,00933
Dimana :
y = absorbansi / serapan
X = konsentrasi Slope = 0,0100
Intersep = -0,00933
Koefisien korelasi (rxy) adalah sebesar 0,999. Hubungan antara y dan x

membentuk garis lurus ditunjukan dengan nilai (rxy) mendekati atau sama
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dengan satu. Hasil perhitungan persamaan garis linier larutan standar timbal
dapat dilihat pada Lampiran E. Hasil pengukuran rata-rata kadar timbal pada
rambut dan ikan mas dapat dilihat pada Tabel.

Tabel 3.Kadar Rerata Timbal dalam Rambut Sukarelawan Pengatur Lalu

Lintas
Lama Kerja (Tahun) Absorbansi
0-3 1,296
3-6 1,798
6-9 0,966
9-12 1,172

Tabel 4. Kadar Rerata Timbal dalam Rambut Polisi Lalu Lintas

Lama Kerja (Tahun) Absorbansi
0-3 0,11636
3-6 0,15878
6-9 0,0539
9-12 0,1160

4.2 Pembahasan

Pemilihan lokasi pengambilan sampel rambut disepanjang lalu lintas
Banjarmasin Timur karena merupakan jalan lalu lintas yang banyak dilewati
pengendara. Sampel harus berupa larutan, maka rambut sebelumnya dilakukan
destruksi terlebih dahulu. Fungsi dari destruksi adalah memutus ikatan antara
senyawa organik dengan logam yang akan dianalisis (Hidayati, 2013).

Menurut Reitz et al. (1960) destruksi dilakukan menggunakan
menggunakan asam nitrat (HNO3), asam sulfat (H2SO4) dan asam perklorat
(HCI04). Larutan kemudian dijadikan 50 ml dengan menggunakan aquadest
sehingga diperoleh larutan jernih kekuningan. Penambahan masing-masing
asam mempunyai tujuan tersendiri. Pada metode pertama menggunakan asam
nitrat (HNO3) sebagai agen pengoksidasi utama, karena asam nitrat (HNO3)
merupakan pelarut logam yang baik, timbal teroksidasi oleh asam nitrat

(HNO3)sehingga menjadi larut.
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Sedangkan asam sulfat (H2SO4) adalah sebagai katalis untuk
mempercepat reaksi terputusnya timbal dari senyawa organik yang ada dalam
sampel rambut. Asam sulfat (H2SO4) merupakan katalis yang mempengaruhi
lingkungan sehingga katalis ini tidak ikut bereaksi. Sementara itu, asam
perklorat (HCI04) bertindak sebagai oksidator untuk membantu asam nitrat
(HNO3) mendekomposisi matriks organik (Hidayati, 2013).

Sebelum melakukan analisis suatu unsur dalam sampel terlebih dahulu
harus membuat kurva standar yang berfungsi untuk mengetahui hubungan
antara konsentrasi larutan dengan absorbansinya sehingga konsentrasi sampel
dapat diketahui. Dari percobaan yang telah dilakukan didapat persamaan
regresi linier sebagai berikut :

y =0,0100x — 0,00933
sehingga koefisien korelasi yang diperoleh adalah 0,999. Sedangkan nilai
koefisien korelasi yang baik adalah mendekati 1 per tanda berbentuk garis
lurus.

Berdasarkan data hasil penelitian dengan menggunakan persamaan
regresi linier kurva standar, maka perhitungan kadar sampel kemudian
dilakukan dan diperoleh hasil yang menunjukan bahwa kadar timbal dalam
rambut sukarelawan pengatur lalu lintas minimal 0,258 ppm dan maksimum
4,813 ppm, sedang pada Polisi Lalu Lintas minimal 0,0539 ppm dan
maksimum  0,15878 ppm.Pengelompokan lama bekerja dilakukan untuk
mempermudah analisis pengaruh dengan lama bekerja kadar timbal pada
rambut polisi lalu lintas maupun sekarelawan pengatur lalu lintas.

Setelah dilakukan analisis dengan menggunakan uji ANOVA, diperoleh
hasil Fhit > Ftabel. Hal ini berarti ada hubungan yang lumayan signifikan
antara lama bekerja dengan kadar timbal pada rambut sukarelawan pengatur
lalu lintas di Banjarmasin Timur, sedangkan pada Polisi Lalu lintas tidak
siginifikan. Jika dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kadek Subagiada (2011) analisis kadar timbal pada pekerja SPBU di kota
Samarinda yang mencapai konsentrasi 10 ppm sesungguhnya cukup tinggi dan
telah ada pengaruh signifikan dengan lama bekerja. Meningkatnya kadar

timbal dalam tubuh pekerja SPBU, karena SPBU memiliki resiko cukup tinggi
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untuk terpapar emisi buangan kendaraan bermotor. Hal ini, karena lamanya
interaksi pekerja SPBU dengan bahan yang mempunyai kandungan timbal
menyebabkan makin banyak terjadinya akumulasi logam berat timbal di dalam
tubuh melalui pernafasan secara langsung (Subagiada, 2011).

Berdasarkan dengan lama bekerja memiliki hubungan yang signifikan,
hal ini disebabkan tempat tidak homogen, karena pada lalu lintas Banjarmasin
Timur merupakan jalan yang banyak dilalui kendaraan. Lama bekerja 3-6
tahun kadar timbal lebih tinggi, yaitu dengan lama bekerja 3 tahun kadar
timbal 4,813 ppm.

Kadar timbal pada rambut sukarelawan pengatur lalu lintas dapat
dinyatakan bahwa responden telah terkontaminasi timbal dalam tingkatan
rendah. Faktor yang mempengaruhi akumulasi timbal pada tubuh seseorang
yaitu umur, pada orang dewasa lebih rendah dari pada anak-anak, karena
sistem imun orang dewasa telah terbentuk sempurna dibandingkan anak-anak.
Lama terpapar juga mempengaruhi konsentrasi timbal masuk ke dalam tubuh.
Lama terpapar merupakan waktu terpapar seseorang dengan timbal. Emisi gas
buang kendaraan dengan bahan bakar bertimbal yang terhirup setiap harinya
oleh seseorang saat berada diruang terbuka sangat mendorong meningkatnya
konsentrasi timbal dalam tubuh. Selain itu, lokasi tempat tinggal akan
mempengaruhi konsentrasi timbal yang masuk dalam tubuh. Hal ini karena
semakin dekatnya jarak rumah dengan jalan berarti semakin dekat dengan asap

kendaraan yang memungkinkan semakin tinggi kadar timbal di udara.

4.3 Luaran yang Dicapai
Luaran yang dicapai adalah presentasi oral dan prosiding di seminar

internasional.
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